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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Semenjak Virus Corona atau COVID-19, kasusnya dimulai dengan pneumonia

atau radang paru-paru misterius pada Desember 2019. Kasus ini diduga berkaitan

dengan pasar hewan Huanan di Wuhan yang menjual berbagai jenis daging binatang,

termasuk yang tidak biasa dikonsumsi, misal ular, kelelawar, dan berbagai jenis tikus.

Kasus infeksi pneumonia misterius ini memang banyak ditemukan di pasar hewan

tersebut. Virus Corona atau COVID-19 diduga dibawa kelelawar dan hewan lain yang

dimakan manusia hingga terjadi penularan. Coronavirus sebetulnya tidak asing dalam

dunia kesehatan hewan, tapi hanya beberapa jenis yang mampu menginfeksi manusia

hingga menjadi penyakit radang paru.

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah

dua kasus. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemik.

Jumlah kasus COVID-19 terus meningkat setiap harinya, berbagai upaya preventif telah

dilakukan oleh pemerintah Provinsi Riau untuk memutus rantai penyebaran COVID-19

ini, salah satunya dengan mensosialisasikan gerakan Sosial Distancing dan Physical

Dsitancing.

Konsep ini menjelaskan untuk mengurangi bahkan memutus mata rantai

penyebaran COVID-19 seseorang harus menjaga jarak minimal 1-2 meter dengan orang

lain dan tidak melakukan kontak fisik dengan orang lain seperti bersalaman dan

menghindari pertemuan massal. Selain itu kita perlu menggunakan masker saat hendak

melakukan aktifitas diluar ruangan dan menjaga kebersihan tangan dengan cara mencuci

tangan. Upaya pencegahan ini juga sudah diterapkan oleh masyarakat RT. 04

TuahKarya.

RT. 04 TuahKarya adalah salah satu RT yang terletak di Kecamatan Tampan,

Kota Pekanbaru. Untuk pencegahan COVID-19 masyarakat RT. 04 TuahKarya sudah

membuat posko jaga untuk orang-orang yang masuk ke kawasan RT. 04 TuahKarya,

menyediakan sabun ditempat ibadah, menggunakan masker ketika hendak keluar rumah.
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Namun masih banyak masyarakat tidak mengetahui bagaimana cara mencuci

tangan dengan sabun dengan benar. Mencuci tangan dengan sabun lebih efektif dalam

mencegah penyebaran COVID-19, Sabun mengandung sejenis lemak yang disebut

sebagai amphiphiles yang mampu melarutkan membran lemak virus sehingga bisa

menghancurkan virus atau mematikannya. Akan tetapi siapa yang bisa menjamin

kebersihan permukaan kran dan sabun ditempat cuci tangan yang ada di tempat umum

tersebut, setelah mencuci tangan kebanyakan masyarakat mematikan kran masih

menggunakan tangan tidak menggunakan siku, tentu hal tersebut akan membuat tangan

kembali terpapar oleh bakteri atau virus.

Dari permasalahan tersebut, Tim Pengabdian masyarakat universitas pahlawan

Relawan COVID-19 bersama Satgas RT 04 Tuahkarya menghadirkan solusi dengan

memberikan tempat cuci tangan. Tempat cuci tangan ini dapat memudahkan masyarakat

dalam mencuci tangan.

1.2. Permasalahan Mitra

1. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai cara mencuci tangan yang benar

2. Kurangnya kewaspadaan masyarakat menghadapi Virus Corona-19 ini

3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam memakai masker dalam berakativitas diluar
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BAB II

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi yang ditawarkan

2.1.1. Pengertian COVID-19

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit

pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute

Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada

manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019,

kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19).

2.1.2 Gejala COVID-19

Pada anamnesis gejala yang dapat ditemukan yaitu, tiga gejala utama:

demam (suhu >380C), batuk kering (sebagian kecil berdahak) dan sulit bernapas

atau sesak. Gejala tambahan lainnya yaitu nyeri kepala, nyeri otot, lemas, diare dan

batuk darah. Pada beberapa kondisi dapat terjadi tanda dan gejala infeksi saluran

napas akut berat (Severe Acute Respiratory Infection-SARI). Definisi SARI yaitu

infeksi saluran napas akut dengan riwayat demam (suhu≥ 38 C) dan batuk dengan

onset dalam 10 hari terakhir serta perlu perawatan di rumah sakit.

2.1.3. Pencegahan COVID-19

Saat ini masih belum ada vaksin mencegah indeksi COVID 19. Cara terbaik

untuk mencagah infeksi adalah dengan menghindari terpapar virus penyebab.

a. Lakukan tindakan-tindakan pencegahan penularan dalam praktik

kehidupan sehari-hari. Beberapa upaya pencegahan yang dapat

dilakukan pada masyarakat : Cuci tangan anda dengan sabun dan air

sedikitnya selama 20 detik. Gunakan hand sanitizer berbasis alkohol

yang setidaknya mengandung alcohol 60 %, jika air dan sabun tidak

tersedia.
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b. Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan yang

belum dicuci.Sebisa mungkin hidari kontak dengan orang yang

sedang sakit.

c. Saat anda sakit gunakan masker medis. Tetap tinggal di rumah saat

anda sakit atau segera ke fasilitas kesehatan yang sesuai, jangan

banyak beraktifitas di luar.

d. Tutupi mulut dan hidung anda saat batuk atau bersin dengan tissue.

Buang tissue pada tempat yang telah ditentukan.

e. Bersihkan dan lakukan disinfeksi secara rutin permukaan dan benda

yang sering disentuh

f. Menggunakan masker medis adalah salah satu cara pencegahan

penularan penyakit saluran napas, termasuk infeksi COVID-19. Akan

tetapi penggunaan masker saja masih kurang cukup untuk melindungi

seseorang dari infeksi ini, karenanya harus disertai dengan usaha

pencegahan lain. Pengunaan masker harus dikombinasikan dengan

hand hygiene dan usaha- usaha pencegahan lainnya

g. Pengunaan masker medis tidak sesuai indikasi bisa jadi tidak perlu,

karena selain dapat menambah beban secara ekonomi, penggunaan

masker yang salah dapat mengurangi keefektivitasannya dan dapat

membuat orang awam mengabaikan pentingnya usaha pencegahan

lain yang sama pentingnya seperti hygiene tangan dan perilaku hidup

sehat.

h. Langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar :

1) Tuang cairan handrub pada telapak tangan kemudian usap dan gosok

2) kedua telapak tangan secara lembut dengan arah memutar.

3) Usap dan gosok juga kedua punggung tangan secara bergantian

4) Gosok sela-sela jari tangan hingga bersih

5) Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan posisi salingmengunci

6) Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian

7) Letakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok perlahan
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Meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai covid-19

Mencegah
penyebaran
rantai covid-

19

Menyemara
k kan

kegiatan
program

Kegiatan Kerelawanan

Penanggulangan wabah Covid-19

Pemerintah

Melaksanakan sosialisasi social distancing
dan physical distancing

2.2 Kerangka Pemikiran Kegiatan

Kecamatan

Kelurahan dan
RT/RW

Mewujudkan Indonesia bebas corona

Keterangan:

= Solusi
= Dukungan
= Tujuan
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2.2. Luaran

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut:

2.2.1. Luaran

a. Publikasi ilmiah pada jurnal nasional

b. Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi

Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran
No Jenis Luaran Indikator Capaian
1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal

Nasional tidak terakreditasi
2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT

3
Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas,
serta nilai tambah barang, jasa, diverifikasi produk, atau
sumber daya lainnya)

4
Peningkatan penerapan iptek di masyarakat
(mekanisasi, IT, dan manajemen)

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial,

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)
Luaran Tambahan

1 Perbaikan di jurnal internasional

2
Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem,
produk/barang

3 Inovasi baru TTG
4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak

Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan
Desain Topografi Sirkuit Terpadu)

5 Buku ber ISBN
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

3.1 Langkah-langkah Kegiatan

Sebelum melaksanakan beberapa program kegiatan, kami dari tim

relawan menyampaikan terlebih dahulu program yang akan dilaksanakan

kepada Ketua RW dan RT Tuahkarya, Sekretaris RT, dan Satgas RR. Adapun

kegiatan yang kami laksanakan pada kegiatan kerelawanan ini yaitu:

1. Pembuatan posko relawan penanggulangan Covid-19

2. Pengecekan suhu kepada masyarakat

3. Penyemprotan Operasional kegiatan di tempat ibadah

4. Penyemprotan desinfektan di posko relawan dan dilingkungan RT

5. Pembagian masker dan hand sanitizer kepada masyarakat

6. Penempelan stiker himbauan untuk bahu membahu lawan Covid-19

7. Pembagian sabun pencuci tangan

8. Sosialisasi tentang Covid-19 di lingkungan masyarakat

9. Sosialisasi di tempat ibadah
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BAB IV
KELAYAKAN KEPAKARAN

Dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat ini, diperlukan seseorang yang

memiliki pengetahuan tentang penanganan covid-19

Ketua pengusul

Nama Bidang keahlian Tugas

Melvi Lesmana
Alim, M.Pd

Ilmu pendidikan
Anak usia dini

Memimpin dan mengkoordinasikan
seluruh tahapan kegiatan mulai dari
tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
tahap evaluasi dan tahap pelaporan
hasil pengabdian masyarakat serta
menyajikan materi.

Anggota pengusul

Joni, M.Pd Ilmu pendidikan
Anak usia dini

Membantu ketua pengusul dalam
mempersiapkan kegiatan pengabdian
masyarakat.

Sri Hardianti, SST,
M.Si

Kebidanan Membantu ketua pengusul dalam
mempersiapkan kegiatan pengabdian
masyarakat.
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BAB V
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

5.1 Anggran Biaya

Total biaya yang diusulkan adalah sebesar Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah). Adapun

ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1

Tabel.5.2

Ringkasan Anggaran Biaya

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp)
1 Bahan habis pakai dan Peralatan

Jumlah 3.000.000

No Uraian Satuan Volume Besaran Volume x
Besaran

1. Honorarium
a. Honorarium

Koordinator
Pengabdi/Perekayasa

OB 1 Rp. 200.000 200.000

b. Pembantu Pengabdi/
Perekayasa

OJ 3 Rp. 25.000 75.000

c. Honorarium Petugas
Survei

OR 3 Rp. 25.000 75.000

Subtotal Honorarium 350.000
2 Bahan Pengabdian

a. ATK
1) Stiker panduan

cuci tangan
2) Double tip

Rim 1 50.000 50.000

kotak 1 15.000 15.000
b. Bahan Pengabdian

Habis Pakai
1) Sabun cuci

tangan
2) Sanitizer
3) Masker
4) Desinfektan
5) Spanduk
6) Peralatan

Penyemprotan

OK
Batol 4 25.000 100.000

botol 20 5.000 100.000
kotak 7 30.000 210.000
Botol 2 60.000 120.000

1 200.000 200.000
1 150.000 150.000
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Terakreditasi
3) Jurnal Nasional

Terakreditasi
4) Jurnal

Internasional
Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 1.080.000

Total 3.000.000

Subtotal Bahan Penelitian 931.500
3. Pengumpulan Data

a. Transport Ok 2 7.650 200.000
b. Biaya Konsumsi Ok 30 150.000 450.000

Subtotal biaya pengumpulan data 650.000
4. Pelaporan, Luaran Penelitian

b. Foto Copy Proposal
dan
Laporan, dll

OK 200 Rp. 150 30.000

c. Jilid Laporan OK 3 Rp. 10000 30.000
d. Luaran Penelitian

1) Publikasi pada
media masa
cetak/online

2) Publikasi ilmiah
pada Jurnal ber
ISSN/ Prosiding
Jurnal Nasional
Tidak

OK
Con
Con

750.000 750.000
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5.2 4.3.Jadwal Kegiatan

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut :

Tabel .3

Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan

Minggu Ke

1

Okt

2

Nov

3

Des

4

Jan

1 Survei lapangan

2 Penyuluhan tentang program kerja

relawan penanganan covid-19

3 Edukasi kesehatan tentang hidup

bersih, lingkungan sehat
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BAB 6

HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Hasil

Lokasi yang menjadi sasaran Tim Penangulangan COVID-19 Universitas Pahlawan

adalah RT 04 Tuahkarya yang terletak di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Riau.

Pandemi COVID-19 telah terjadi di Indonesia kurang lebih selama 2 tahun. Pemerintah

memberikan himbauan kepada masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan seperti sosial distancing,

menggunakan masker, cuci tangan, dan lainnya. Namun tidak semua masyarakat RT 04 Tuahkarya

yang mematuhi protokol kesehatan, dikarenakan RT 04 Tuahkarya masih berstatus zona hijau sehingga

masyarakat merasa acuh dan tidak mengindahkan himbauan pemerintah. Tidak hanya itu kurangnya

wawasan masyarakat di RT 04 Tuahkarya perihal protokol COVID-19 juga menjadi faktor penyebab

masyarakat tidak mematuhi protokol kesehatan.

6.2. Pembahasan

Dalam rangka pencegahan penularan virus COVID-19 ini, tim pengabdian masyarakat

universitas pahlawan relawan COVID–19 bersama Satgas RT 04 Tuahkarya berusahan

melakukan upaya untuk memutus mata rantai penyebaran virus Corona di wilayah RT 04

Tuahkarya. WHO atau Badan Kesehatan Dunia telah mengeluarkan himbauan agar selalu rajin

dalam hal mencuci tangan dan melakukan physical distancing demi mencegah penuaran virus

COVID -19 ini.

Berdasarkan gambaran umum masyarakat sasaran, maka diperlukan beberapa program kerja

yang dinilai dapat membantu mengatasi permasalahan di RT 04 Tuahkarya selama pandemik

COVID-19, program tersebut antara lain:

A. Penyebaran dan Penempelan Stiker Himbauan COVID-19

Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Pahlawan Relawan COVID-19 yang

tergabung dalam Satgas RT 04 Tuahkarya membagikan poster/brosur terkait Himbauan COVID-

19 ke tempat-tempat umum di sekitaran RT 04 Tuahkarya, seperti: di mesjid, warung/toko, dll.

Kegiatan pembagian/penempelan stiker ini adalah suatu bentuk kepedulian dari Satgas RT 04
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Tuahkarya dan Tim pengabmas terkait kasus COVID-19 terutama himbauan kepada masyarakat

sekitar.

B. Edukasi Masyarakat

Edukasi masyarakat merupakan salah satu program kerja yang bertujuan untuk

mengedukasi/memberikan pengetahuan kepada masyarakat setempat tetang pentingnya menjaga

diri selama pademi ini masih mewabah di sekitar kita. Edukasi masyarakat berupa

ajakan/himbauan menggunakan masker setiap pergi keluar rumah dan sesering mungkin mencuci

tangan serta selalu mematuhi protokol kesehatan selama COVID-19 ini.

C. Pembagian Masker Gratis dan Hand Sanitizer

Masker dan Hand Sanitizer yang dibagikan sebanyak masing-masing 200 pcs/botol.

Masker dan Hand Sanitizer dibagikan kepada masyarakat sekitar RT 04 Tuahkarya dan ditempat

ibadah . Pembagian masker dan Hand Sanitizer sebagai bentuk keperdulian kita untuk pemutusan

rantai penyebaran COVID-19.

D. Sosialisasi Langsung Kepada Masyarakat

Sosialisasi kami lakukan di dua tempat, yang pertama. sosialisasi di lingkungan

masyarakat RT 04 Tuahkarya bersama aparat RT. Yang kedua Sosialisasi di tempat ibadah RT 04

Tuahkarya. Dengan adanya sosialisasi tersebut di lakukan untuk mengedukasi serta menghimbau

masyarakat untuk tetap mentaati protokol kesehatan dengan menjaga diri dan keluarga tetap

dirumah, menjaga kesehatan, membersihkan lingkungan demi menekan penyebaran COVID-19.

E. Penyemprotan Disinfektan

Pandemi COVID-19 yang merebak keseluruh penjuru negri membuat semua orang susah

dan resah sehingga perlu adanya peran serta masyarakat untuk mencegahnya. Untuk itu Tim

Pengabmas Relawan COVID-19 RT 04 Tuahkarya berinisiatif untuk melakukan penyemprotan

disinfektan di tempat ibadah dengan tujuan agar masyarakat tetap aman dari COVID-19 dan

Kegiatan ini dilakukan demi menekankan penyebaran COVID-19.
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BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

a. Edukasi mencuci tangan dan memakai masket yang baik dan benar telah dilakukan agar

masyarakat menyadari pentingnya mencuci tangan dan memakai masker saat terjadi pandemi

ini.

b. Dalam hal mengurangi penyebaran covid – 19 ini, harus memperhatikan hal – hal kecil

terlebih dahulu seperti mengurangi kontak langsung anggota tubuh kita dengan permukaan

benda yang dapat dihinggapi virus tersebut.

c. Karena pentingnya mencuci tangan dan memakai masker dalam upaya mencegah dan

memutus rantai penyebaran covid – 19 ini, maka tempat yang aman dan nyaman saat mencuci

tangan yaitu selalu membawa handsanitizer. Agar hal ini dapat menjadi kebiasaan yang baik

untuk diri sendiri dan orang lain.

7.2 Saran

Dalam hal mengurangi dan memutus rantai penyebaran covid – 19 ini perlu diperhatikan

banyak hal seperti menghindari kontak langsung dengan permukaan yang kemungkinan

dihinggapi oleh virus tersebut. Oleh karena diperlukan juga edukasi cara mencuci tangan dan

memakai masker yang baik dan benar agar masyarakat sekitar mengerti pentingnya mencuci

tangan dan memakai masker agar penyebaran virus COVID – 19 ini dapat dikurangi dan dibatasi.
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Biodata Anggota Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap Melvi Lesmana Alim, M.Pd
2. Jenis Kelamin Perempuan
3. Jabatan fungsional Lektor
4. Jabatan Struktural Tenaga pengajar
5. NIP 096.542.100

6. NIDN 1006058204

7. Tempat Tanggal Lahir Pekanbaru/ 6 mei 1982

8. e-mail melvilesmana97@gmail.com

9. No Telepon/ HP 0852 9486 6786

10 Alamat kantor Jln. Tuanku Tambusai No. 23 Bangkinang
Kab. Kampar Prop. Riau

11 No Telepon/ Faks (0762) 21677
12 Lulusan Yang Telah Dihasilkan S1 = - orang, S2 = - orang
13 Mata Kuliah Yang Diampu Perkembangan motorik aud

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi -

Bidang Ilmu -

Judul Skripsi/ Tesis/
Disertasi

-

Nama
Pembimbing/Promotor

mailto:melvilesmana97@gmail.com
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

Tahun Judul Penelitian Satuan
Hasil

Keterangan/
Bukti Fisik

E. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Judul Pengabdian Kepada
Masyarakat

Pendanaan
Sumber Jumlah

(RP)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan laporan pengabdian kepada masyarakat.

Bangkinang, November2021

Pengusul

(Melvi Lesmana Alim, M.Pd)
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Berita acara
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Peta lokasi RT 04 Tuahkarya

Dokumetasi
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